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ABSTRACT 

Fever is a condition where the body temperature exceeds 38 
degrees Celsius. Fever usually occurs because the body is fighting 
eagainst the infection in the body. 

One of kind of fruit serving as antipyretic drugs is pineapple. 
Pineapple is a plant commodity that is widely used and processed and 
served in various variants. Pineapple gives good benefits for health if 
consumed regularly. Pineapple can reduce fever and accelerate the 
release of toxins from the body. Pineapple is rich in vitamins A and C 
which are antioxidants that can protect the body from various attacks of 
diseases, including cancer and coronary heart disease. Besides 
containing quite a lot of fiber, pineapple also contains calcium, 
phosphorus, magnesium, manganese, iron, thiamin, sodium, potassium, 
dextrose, sucrose (sugar cane), and bromelin enzymes that can inhibit 
tumor growth and can also be used as denture cleansers . 

This study aimed to determine the antipyretic effectiveness of 
pineapple juice and determine the level of its concentration that can 
provide an antipyretic effect equivalent to paracetamol. 

This research was an experimental study using 24 pigeons as 
experimental animals which are divided into 6 groups. To test the 
antipyretic effect, pineapple juice is made into three different 
concentrations: 100%, 50% and 25% with an average of 2 ml / 200 grams 
of pigeon weight. 

The results of this study (α = 0.5) showed that the antipyretic power 
of 50% pineapple juice was almost equivalent to paracetamol syrup. 
This study concluded that pineapple juice is efficacious as an antipyretic. 
 
Keywords: Pineapple Juice, Parasetamol, Syrup Simplex, Merpati 
Reference: 18 (1979-2017) 
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ABSTRAK 

 Demam adalah kondisi dimana suhu tubuh mencapai di atas 38 derajat 
celsius. Demam biasanya terjadi karena tubuh sedang melawan infeksi dalam 
tubuh. 

 Salah satu obat antipiretik adalah sari buah nanas. Nanas merupakan 
komoditas tanaman yang banyak dimanfaatkan buahnya sebagai olahan 
makanan. Buah nanas memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan bila 
dikonsumsi secara rutin. Nanas dapat mengurangi demam dan mempercepat 
pengeluaran racun didalam tubuh. Nanas kaya akan vitamin A dan C yang 
bersifat antioksidan yang mampu melindungi tubuh dari berbagai serangan 
penyakit, termasuk kanker, jantung koroner. Selain itu, nanas juga mengandung 
kalsium, fosfor, magnesium, mangan, besi, thiamin, natrium, kalium, dekstrosa, 
sukrosa (gula tebu), dan enzim bromelin yang dapat menghambat pertumbuhan 

tumor dan sebagai bahan pembersih gigi-tiruan. Nanas juga mengandung cukup 
banyak serat. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek dan efektifitas antipiretik dari 
jus buah nanas serta mengetahui berapa konsentrasi jus buah nanasyang dapat 
memberikan efek antipiretik yang sama dengan parasetamol. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yaitu dengan 
menggunakan 24 merpati sebagai hewan percobaan yang terbagi menjadi 6 
kelompok. Pengujian efek antipiretik jus buah nanas dilakukan dalam tiga 
konsentrasi yaitu 100%, 50% dan 25% dengan rata-rata pemberian 2 ml/200 
gram berat badan merpati. 

Hasil penelitian ini (α=0,5) menunjukkan bahwa daya antipiretik jus buah 
nanas 50% hampir setara dengan sirup parasetamol. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah jus buah nanas berkhasiat sebagai 
antipiretik. 
 
Kata Kunci  : Jus Buah Nanas, Parasetamol, Sirup Simpleks, Merpati 
Daftar Bacaan  : 18 (1979-2017) 
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